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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian

Peneliti ingin menguji bagaimana pengaruh Budayga@sasi terhadap loyalitas
karyawan pada Yayasan Daarut Tauhid Bandung. Dp&amalitian ini, objek penelitian yang
menjadi variabel bebas adalah Budaya Organisadarkan yang menjadi variabel terikat
atau ialah Loyalitas kerja karyawan.

Penelitian dilakukan pada karyawan Yayasan Daaauthil Bandung, mengenai
pengaruh Budaya Organisasi terhadap loyalitas amyamulai dari bulan November 2009

sampai penelitian selesai.

3.2. Metode Pendlitian
3.2.1.Jenis Penelitian dan M etode yang digunakan

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan carghlmntuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” (Sugiyon092). Berdasarkan variabel-variabel
yang diteliti, maka penulis menggunakan jenis geaerldeskriptif. Menurut Momahad Nasir
(2003:54) “metode deskirptif adalah suatu metodéardameneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatemsypemikiran, ataupun suatu klas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian degkagtlah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktaalallurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diteliti”. Metddskriptif digunakan karena data yang

diperoleh untuk di teliti berdasarkan pengumpulatadnelalui wawancara dengan Pimpinan

34



35

Yayasan , penyebaran angket serta pengisian aoiietpara karyawan Yayasan Daarut
Tauhid Bandung.

Traver Travens dalam Husein Umar (2004:21) menyaidkahwa,”Penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptifahdpénelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri (independent)k lsatu variabel atau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variahgl &elain itu dalam penelitian ini juga
menggunakan metode verifikatif. penelitian verifikaigunakan untuk meneliti ulang hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan tujmaemverifikasi kebenaran hasil
penelitian sebelumnya dalam hal ini pengaruh budaganisasi terhadap loyalitas kerja
karawan.

Berdasarkan jenis penelitian yang dilaksanakartuyaieskriptif maka metode
penelitian yang digunakan adalateskriptif surveydan explanatory survey.Menurut
Sugiyono (2007:10) metodexplanatory surveymerupakan metodepenelitian yang
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variadned) yliteliti serta pengaruh antara satu

variabel dengan variabel yang lain.

3.2.2.Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan perencanaan penelyety penjelasan secara rinci
tentang keseluruhan rencana penelitian mulai darnipusan masalah, tujuan, gambaran
hubungan antar variabel, perumusan hipotesis samg@angan analisis data, yang

dituangkan secara tertulis ke dalam bentuk usukun @oposal penelitian.

Istijanto (2005:29) mengungkapkan bahwa desairt depat dibagi menjadi tiga
macam. Pertama, riset eksplanatori yaitu desagt yang digunakan untuk mengetahui

permasalahan dasar. Kedua, riset deskriptif ya#samh riset yang digunakan untuk
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menggambarkan sesuatu. Dan ketiga, riset kausal yatuk menguji hubungan “sebab
akibat”.

Berdasarkan tujuannya, desain penelitian yang allajunakan adalah riset
eksplanatori, deskriptif dan kausal. Riset eksglnadilakukan untuk menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti yaitu byd organisasi terhadap loyalitas
karyawan Yayasan Daarut Tauhid Bandung. Riset rgegk dilakukan untuk
mendeskripsikan mengenai pengaruh budaya orgaméshadap loyalitas karyawan Yayasan

Daarut Tauhid Bandung.

3.3. Operasionalisasl Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel dibuat agar penelitiapatl lebih mudah dipahami oleh
setiap pembaca tulisan ini, sekaligus untuk memgrinterjadinya salah pengertian atau
kekeliruan dalam mengartikan variabel yang diteddilain itu juga berguna sebagai kerangka
acuan untuk mendeskripsikan permasalahan yang keingdagkap.

Menurut Sugiyono (2009:38), “ Variabel penelitiaadp dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkdm paeeliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulanya.”

Terdapat dua variabel yang menjadi kajian dari |iteeoe ini antara lain :

1. Budaya Organisasi sebagali variabel belvaependent variab)e
2. Loyalitas sebagai variabel terikateppendent variab)e
Operasionalisasi dari kedua variabel di atas ddipaat secara lebih rinci pada tabel

berikut ini :



Tabd 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian
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Variabel Indikator Ukuran ltem skala
pertanyaan
Budaya Tingkat keberanian 1
Organisas Inovasi dan keberaniarp mengemukakan gagasan
(Variabel X) mengambil resiko Tingkat inovasi 2
“Budaya organisasi
adatlah sibua ' Tingkat ketepatan 3
system pemaKnaang g aiian pada hal-hapenyelesaiaan pekerjaan
bersama yang . . .
. rinci Tingkat kecermatan dalamn 4
dibentuk oleh .
warganya an bekerja
gany yang Tingkat penilaian dan 5,6
sekaligus menjadi - . . : |
Orientasi hasil penghargaan terhadap
pembeda  dengan : : _
Ny 4 . penyelesaiaan pekerjaan. Ordinal
organisasi lain Tinakat - inalit dal ;
System pemaknaan N9 6} _ongmall(as_ B2
bersama merupakan penyelesaiaan pekerjaan.
seperangkat :
karpaktergkunci el _ Tingkat perlakuan terhadap 8,9
nilai-nilai Orientasi orang karyawan.
organisasi” Tingkat kesiapan karyawan 10
(Robbins,2008:256) ~ ter_hadap se_suatu yang baru.
Orientasi tim Tingkat kerjasama tim. 11
Agresivitas Tingkat kopetensi karyawan 12,13
dalam lingkungan kerja
14
Stabilitas Tingkat ~ penilaian terhadap

kondisi baru dalam organisasi
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Variabel Indikator Indikator Item Skala
pertanyaan
Kepedulian terhadapTingkat kesediaan  turun 1
perusahaan. tangan mencegah hal-hal
yang merugikan perusahaan
Tingkat kebanggaan terhadap 2
Loyalitas  kerja prestasi kerja perusahaan.
(Variabel Y) Prioritas menjaga nama baik 3
Rasa memiliki perusahaan.
“Loyalitas Kesediaan mengikuti semua 4
merupakan  sikap kegiatan yang diadakan oleh
mental kgryawar p.erusahaan . Ordinal
yang ditujukan Tingkat menyenangi 5
pada  keberadaanTetap bertahan di dalaprpekerjaan
perusahaannya” | perusahaan. Betah bekerja di perusahaan 6,7
(Gouzali ~Saydam Tingkat keinginan  untuk 8,9
2005 : 415) pindah ke perusahaan lain.
Tingkat kesadaran untuk 10,11
Meningkatkan kinerja memperoleh hasil kerja yang
maksimal
Motivasi kerja Tingkat semangat kerja 12
Dapat meningkatkan Tingkat kreatifitas 13,14
produktifitas. Tingkat inisiatif 15

3.4. Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Penarikan Sampel

3.4.1.Sumber Data

Menurut

Riduwan

(2005:106) “Data adalah bahan tatenyang perlu diolah

sehingga mengasilkan informasi dan keterangan, ka#titatif maupun kuantitatif yang

menunjukan fakta”.

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primesutiaber sekunder. Sumber

data primer adalah sumber data yang langsung mémbetata kepada pengumpul data, dan

sumber data sekunder merupakan sumber data yaglaidgsung memberikan data kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atautielekumen (Sugiyono, 2009:137).

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian inieddsebagai berikut :

1. Data Primer

Diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak orgaifgerusahaan, berupa data jumlah

karyawan, jumlah pengeluaran dan pemasukan pemsabbsensi karyawan, gaji atau
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upah karyawan serta data prestasi pegawai. Sedairaisil wawancara, data primer juga
didapatkan dari hasil angket yang telah diisi alebponden, yaitu karyawan Yayasan

Daarut Tauhid Bandung.

2. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data peneélitaana subjeknya tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian tetapibantu dan dapat memberikan
informasi untuk bahan penelitian. Dalam penelitraryang menjadi sumber data sekunder
adalah literatur, artikel, serta situs di interygtg berkenaan dengan penelitian yang

dilakukan.

3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses pengumpdéa primer untuk
keperluan penelitian. Data yang dikumpulkan digamakntuk menguiji hipotesis yang telah
dirumuskan.

Pengumpulan data ini dilakukan melalui suatu prosethn melalui suatu teknik
tertentu yang biasanya dilakukan melaloterview, angket (kuesioner) observasi dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data merupakanyearg diperoleh untuk mendapatkan
data. Adapun alat pengumpulan data yang digunak#mdpenelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kuesioner vyaitu sejumlah pertanyaan tertulis yangumbkan untuk memperoleh
informasi dari responden yang terdiri dari pertamyanengenai karakteristik responden,
pengalaman responden dalam hal budaya organisasiogalitas karyawan. Dalam
menyusun kuisioner, dilakukan beberapa prosedikuier

a. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan
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b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [@ma Jenis instrumen yang
digunakan dalam angket merupakan instrumen yangiféertertutup. Menurut
Suharsimi  Arikunto (2002:128), “Instrumen tertutwaitu seperangkat daftar
pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya sehiaggonden tinggal memilih”.

c. Responden hanya membubuhkan tanda cakra padaasftgawaban yang dianggap
paling tepat, yang telah disediakan.

d. Menetapkan pemberian skor pada setiap item petanyaa penelitian ini, setiap
jawaban responden diberi nilai dengan sKiélart. Menurut Sugiyono (2004:86),
“Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat posdinpai dengan sangat negatif”.

2. Observasi yaitu mengamati secara langsung keghagasan Daarut Tauhid Bandung,
khususnya yang berhubungan dengan budaya orgadeaasoyalitas karyawan Yayasan
Daarut Tauhid Bandung.

3. Interview yaitu dialog langsung dengan pihak yayasan diany@ dengan bagian
Manejemen Sumberdaya Manusia dan Pimpinan YayasaruD Tauhid Bandung,
sebagai wakil dari yayasan untuk memperoleh datagerei profil yayasan, gambaran
perilaku karyawan selama bekerja serta budaya daegapkan pada Yayasan Daarut
Tauhid Bandung.

3.4.3. Teknik Penarikan Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:109), “Sampel atlasebagian atau wakil populasi
yang diteliti”. Berdasarkan Sugiyono (2009:80)pfialasi adalah wilayah generalissi yang
terdiri atas: obyek yang mempunyai kualitas daraktaristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulanya”.

Sugiyono (2009:81) menyatakan bahwa, “Teknik samgpdidalah merupakan teknik
pengambilan sampel”. Dalam menentukan sampel pemeihggunakan teknik sampel

random sampling yang merupakan dari probabli samgpbikatakan sampel sederhana
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karena cara pengambilan sampel dari semua anggptadasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam anggota populas

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:112), “Bahwa, aj@lpumlah populasinya atau
subjeknya besar maka dapat diambil antara 10-12% 20-25% atau lebih. Namun sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sesuai denghaltmenurut Sugiono (2009:87) untuk
populasi 130 adalah 95 orang. Penarikan sampekuttiden ketika semua karyawan
melakukan pertemuan rutin mingguan yang diikutinogeluruh bagian yang ada dalam

Yayasan Daarut Tauhid Bandung.

3.5. Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.5.1.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu acara untulgukeir, mengolah

dan menganalisis data tersebut. Tujuan pengolahata ddalah untuk memberikan
keterangan yang berguna, serta untuk menguji l@otgang telah dirumuskan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, teknik analisisaddiarahkan pada pengujian hipotesis serta
jawaban masalah yang diajukan.

Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitianadalah data Ordinal sejalan
dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahuigparh budaya organisasi terhadap
loyalitas karyawan Yayasan Daarut Tauhid Bandueggedn bantuan statistik untuk
mengolah data yang terkumpul dari sejumlah kuesione

Pengolahan data yang terkumpul dari hasil wawanciuesioner dapat

dikelompokkan ke dalam langkah, yaitu :
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1. Menyusun Data

Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengeceknkgdapan identitas responden,

kelengkapan data serta isian data yang sesuaimémgan penelitian.
2. Tabulasi Data, yaitu :

a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun rangking skor pada setiap variabel peaelit

Pemberian skor jawaban pada setiap item angkelikija alat pengumpul data.

Untuk masing-masing pernyataan angket dimana gmeini menganalisis satu variabel
bebas yaitu budaya organisasi (variabel X) darabatiterikat yaitu loyalitas (variabel Y).

Untuk setiap pertanyaan dari angket diberi 5 kaiego

Tabel 3.2
Skor Setiap Item Pertanyaan

Alternatif Jawaban Pertany sl Pertanyaan
Positif Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 5
Cukup Setuju B 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5
Tabel 3.3
Skor Setiap Item Pertanyaan
Alternatif Jawaban Pertanyaan Pertanyaan
Positif Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 5
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 2
Tidak Pernah 1 5
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Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan kdtedata seluruh koresponden
terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitdilmkukan melalui tahapan-tahapan

sebagai berikut:

1. Menyusun Data, mengecek nama dan kelengkapan taemndsponden, serta mengecek

kelengkapan data yang diisi oleh responden.
2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan dagnkean data yang terkumpul.
3. Tabulasi Data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dialah:
a. Memberikan skor pada setiap item.
b. Menjumlahkan skor pada setiap item.
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti

4. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungandssnkan angka-angka yang diperoleh

dari perhitungan statistik.

3.5.2.Validitas dan Reliabilitas I nstrumen
a. Uji Validitas

Sugiyono (2009:267) mengemukakan bahwa ,validit@supakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek penelitian aerdpya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti“. Dengan demikian data yang valid adalabkadyang tidak berbeda antar data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguterjadi pada objek penelitian.

Yang dimaksud validitas adalah suatu ukuran yaegunjukkan tingkat kevalidan

dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yahd atau sahih memiliki validitas
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yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang lieraemiliki validitas rendah (Suharsimi
Arikunto, 2002:145).

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaalitas ini adalah teknik
korelasional biasa, yaitu korelasi antara skor-gleorg divalidasikan dengan skor-skor tolok
ukurnya dari responden yang sama.

Rumus yang digunakan adalah rurResarson product momergebagai berikut :

(> xY)-(x3Y)
W2 ) - xF iy )-(v))

r= (Suharsimi Arikunto, 2002:145).

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

>X . =Jumlah skor dalam distribusi X

>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y

Y X% = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Sedangkan pengujian keberartian koefisien kore{gsidilakukan dengan taraf

signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakan seb&gaikut :

rvn-—2

N1-r?

t= :dk =n-2

Keputusan pengujian validitas responden menggundkeat signifikansi sebagai

berikut :

1) Item pertanyaan atau pernyataan responden Vitelgi diikatakan valid apabila r

hitung> r tabel

2) Item pertanyaan atau pernyataan responden yaelyi dlikatakan tidak valid

apabila r hitungg r tabel.



Tabel 3.4
MatriksHasil Uji Validitas Variabel X Budaya Organisasi

Bll\,ll?ir r hitung r tabel Keterangan
1 0,484 0,374 Valid
2 0,439 0,374 Valid
3 0,405 0,374 Valid
4 0,457 0,374 Valid
5 0,457 0,374 Valid
6 0,649 0,374 Valid
7 0,398 0,374 Valid
8 0,480 0,374 Valid
9 0,500 0,374 Valid
10 0,399 0,374 Valid
11 0,519 0,374 Valid
12 0,456 0,374 Valid
13 0,416 0,374 Valid
14 0,387 0,374 Valid

Tabel 3.5

Matriks Uji Validitas Varabel Y LoyalitasKerja Karyawan

Bﬁgr r hitung r tabel keterangan
1 0,411 0,374 Valid
2 0,430 0,374 Valid
3 0,390 0,374 Valid
4 0,417 0,374 Valid
5 0,391 0,374 Valid
6 0,411 0,374 Valid
7 0,433 0,374 Valid
8 0,409 0,374 Valid
9 0,582 0,374 Valid

10 0,417 0,374 Valid

11 0,506 0,374 Valid

12 0,570 0,374 Valid

13 0,561 0,374 Valid

14 0,541 0,374 Valid

15 0,426 0,374 Valid
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b. Uji Réliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:154), “Reliabibtanenunjuk pada satu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya widukakan sebagai alat pengumpulan
data karena instrumen tersebut sudah baik. Retabimenunjuk tingkat keterandalan
sesuatu”.

Suharsimi Arikunto (2002:178) menyatakan bahwailsgighs menunjukan pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdij@ untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah. bagtrumen yang sudah dapat
dipercaya, yang realibel akan menghasilkan datg gapat dipercaya.

Koefisien Alpha Cronbach @@ merupakan statistik yang paling umum digunakan
untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penatiti Suatu instrumen penelitian
diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadia koefisien alpha Cronbach lebih besar

atau sama dengan 0,70

2
Ca :[kli]]{l— Zé?' } (Ridwan, 2005:115)

di mana
k = jumlah item,
ZSi2 = jumlah varians setiap item pertanyaan,

ZSi2 = varians skor total.

Dilihat dari statistik alpha Cronbach, suatu instem penelitian diindikasikan
memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisid\lpha CroanbacHebih besar atau sama
dengan 0,70.

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentsebagai berikut:

2. Jika hiung > faver dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamyalikatakan

realiabel.
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3. Jika hiung < avel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamyeikatakan tidak

realiabel.
Tabdl 3.6
MatriksHasl Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y
Variabel Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Variabel X 0,828 0,374 Reliabel
Variabel Y 0,834 0,374 Reliabel

3.5.3 Method of Successive Interval (MSl)
Penelitian ini menggunakan data ordinal sepergélatkan dalam operasionalisasi

variabel di atas, maka semua data ordinal yangitepk! terlebih dahulu akan ditransformasi
menjadi skala interval dengan menggunakiathod of Successive Inter\dSl1). Langkah-

langkah untuk melakukan transformasi data tersatiafah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban responden
pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setapyataan, dilakukan penghitungan
proporsi (p) setiap pilihan jawaban dengan cara bagnfrekuensi (f) dengan jumlah
responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatilakukan penghitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gefieernyataan dan setiap pilihan
jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui persamaan
berikut:

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

ScaleValue =
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Data penelitian yang sudah berskala interval selaypa akan ditentukan pasangan data
variabel independen dengan variabel dependendisgtdukan persamaan yang berlaku
untuk pasangan-pasangan tersebut.

15.4. AnalissKorelas

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnydabhdmenghitungnya dengan
menggunakan analisis korelasi yang bertujuan meholdungan antara kedua variabel yang
diteliti.

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaibungan yang positif dan
hubungan yang negatif. Hubungan X dan Y dikatakasitih apabila kenaikan (penurunan) X
pada umumnya diikuti oleh kenaikan (penurunan) kurdn yang dipakai untuk mengetahui
kuat atau tidaknya hubungan antara X dan Y diskbetfisien korelasi (r). Nilai koefisien
korelasi paling sedikit -1 dan paling besar KX(r¥1), artinya jika :

r =1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatld, hubungan sangat kuat dan
positif).
r =-1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (releaiil -1, hubungan sangat kuat
dan negatif).
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakladaungan.
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelittimienggunakan koefisien korelasi

Pearson(Pearson’s Product Moment Coefficient of Correlajiopaitu :

(3 xv)=(Ex)zY)
W x2)-ExFinEy?)-v)

(Suharsimi Arikunto, 2002:144)

1.5.5. AnalisisRegres Linier Sederhana
Langkah selanjutnya adalah dengan menghitungnygattemenggunakan analisis

regresi linier sederhana.
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Dalam analisis regresi linier sederhana ini tertlagadu variabel yang diramalkan
(dependent variab)e yaitu budaya organisasi danindependent variab)e yang
mempengaruhinya yaitu penilaian loyalitas karyawdfaka bentuk umum dari linier
sederhana ini adalah :

Y'=a+ bX

Dimana :

Y’ = Subjek dalam variabel dependen yang dipre#an.

a = HargaY bhila X =0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkajo angka peningkatan ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan paddektindependen. Bila b

(+) maka naik, dan (-) maka terjadi penurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mempumiga tertentu.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis egederhana adalah sebagai
berikut.

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan b, yaitu

YX TY dany XY ¥X2YY?

2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgse lberikut :

(ZY)Z x?)- (= X)X xY)
ny X?-(XX)

_NnIXY-(ZX)ZY)

b
ny X2-(Z XY
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X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilankan menyebabkan adanya
perubahan nilai Y, artinya naik turunnya X akan rbaat nilai Y juga naik turun, dengan
demikian nilai Y ini akan bervariasi. Namun nilai Bérvariasi tersebut tidak semata-mata
disebabkan oleh X, karena masih ada faktor laig yaanyebabkannya.

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya hubungangrehglapat di klasifikasikan

menurut Sugiyono (2009:184) sebagai berikut.

Tabel 3.2
GUILFORD
Besar Koefisien Klasifikas

0,000 - 0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabaikan
0,200 — 0,399 Rendah / Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2003:183)
Untuk mengetahui besarnya kontribusi dardaya organisagiX) terhadagoyalitas
(Y) dihitung dengan suatu koefisien yang disebwfisten determinasi(KD).

KD = r’x100%

3.5.6.Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data yaitu mengupotesis dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukupdela dapat dipercaya antara variabel
X dengan Variabel Y, yang pada akhirnya akan diasumtu kesimpulan penerimaan atau
penolakan dari pada hipotesis yang telah dirumuskan

Rumus yang digunakan penulis untuk menguji hipstesitu uji signifikasi koefisien
korelasi (uji t-student) yang dikemukakan oleh $agb (2009:184). Adapun perhitungannya

adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

t = Distribusi student dengan derajat kebebasan={ak- 2
r<— Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel

Ketentuan dari pada uji t-student ini adalah :
Ho : p =0 : Korelasi tidak berarti, artinya tidak terdapengaruh yang signifikan
H, : p #0: Korelasi berarti, artinya terdapat pengaruhgysignifikan antara variabel X

dan Variabel Y
Kriteria penolakan hipotesisnya adalah :

Jika t,0q = t ane Maka Ho ditolak dan Hdliterima

JiKa tjng <t ape Maka Ha diterima dantditolak



